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<div style="text-align: justify;"><span><span>Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat global yang memiliki dampak besar terhadap kesehatan, sosial dan ekonomi. Prevalensi anemia
anak usia5 & ndash; 14 tahun di Indonesia berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 yaitu sebesar 26,8% dan
pada perempuan usia 15 & ndash; 24 tahun sebesar 32,0%. Proporsi anemiaremaja putri di Provinsi Jawa
Barat masih cukup tinggi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor determinan kejadian anemia pada
remaja putri usia 12 & ndash; 18 tahun di Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional dengan 595 sampel yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Data yang digunakan adalah
Riskesdas 2018. Variabel independen meliputi karakteristik remaja, sosial ekonomi dan lingkungan, status
gizi, status KEK dan asupan makanan dan minuman. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square dan
analisis multivariat menggunakan regresi logistik ganda model determinan. Prevalensi anemiaremaja putri
usia 12 & ndash; 18 tahun di Provinsi Jawa Barat tahun 2018 sebesar 26,9%. Hasil andlisis bivariat
menunjukan bahwa variabel yang berhubungan dengan anemiaremaja putri adalah pendidikan remaja (p
value 0,025). Analisis multivariat menunjukkan bahwa pendidikan remaja menjadi faktor dominan pada
kejadian anemiaremaja putri di Provinsi Jawa Barat tahun 2018. Remaja putri dengan pendidikan & le;SMP/
Sedergjat memiliki peluang 1,63 kali lebih rendah untuk mengalami anemia dibandingkan remaja putri
dengan pendidikan & gt; SMP/ Sedergjat.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>Anemiais one of the global public health problems that has a major impact on
health, social and economic. The prevalence of anemia among children aged 5-14 years in Indonesia based
on Riskesdas data in 2018 was 26.8% and among women aged 15-24 years was 32.0%. The proportion of
anemiaamong adolescent girlsin West Java Provinceis still quite high. The study aims to determine the
determinants of the incidence of anemiain adolescent girls aged 12-18 yearsin West Java Province. This
study used a cross sectional design with 595 samples that met the inclusion and exclusion criteria. The data
used was Riskesdas 2018. Independent variables included adolescent characteristics, socioeconomic and
environmental, nutritional status, SEZ status and food and beverage intake. Bivariate analysis used chi-
sguare test and multivariate analysis used multiple logistic regression determinant model. The prevalence of
anemia among adolescent girls aged 12-18 years in West Java Province in 2018 was 26.9%. The results of
bivariate analysis showed that the variable associated with anemia of adolescent girls was adol escent
education (p value 0.025). Multivariate analysis showed that adol escent education was the dominant factor
in the incidence of anemia among adolescent girlsin West Java Province in 2018. Adolescent girls with
education &le; junior high school / equivalent have a 1.63 times lower chance of experiencing anemiathan
adolescent girls with education &gt; junior high school / equivalent. </span> </span></div>
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